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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Angkringan adalah suatu bisnis kecil, oleh rakyat dan bermodal kecil, cukup 

dengan modal yang kecil ditambah bekal tenaga dan kuat tidak tidur maka 

hasilnya bisa dikatakan lebih banyak dibandingkan dengan bekerja di pabrik. 

Ngopi atau nongkrong merupakan hal yang umum dikalangan masyarakat 

Indonesia khususnya bagi anak muda atau mahasiswa jaman sekarang. Tuntutan 

sebagai mahasiswa yang dibebani oleh tugas dan begitu banyaknya materi 

mengakibatkan mereka membutuhkan refresing untuk melepas penat mereka. 

Mereka lebih memilih tempat nongkrong seperti angkringan, kafe ataupun warung 

kopi. Hal ini terjadi karena faktor uang saku mahasiswa, jadi para mahasiswa ini 

cukup nongkrong dengan teman-temannya memesan kopi atau berbagai macam 

minuman yang disediakan untuk melepas penat mereka. 

Dalam dunia usaha penjualan kaki lima seperti warung kopi ataupun 

angkringan melahirkan persaingan untuk memikat mahasiswa datang 

ketempatnya. Para pemilik tempat usaha itu pasti menawarkan keunggulan-

keunggulan di tempat angkringannya. Tempat angkringan satu dengan tempat 

angkringan yang lain akan beda, mereka memiliki ciri khas tersendiri, seperti 

adanya layanan Wi-Fi gratis, tempat yang nyaman, harga yang murah atau dapat 

terjangkau oleh mahasiswa. 

Model angkringan adalah model perdagangan makanan dan minuman 

dengan menggunakan gerobak dorong yang biasanya berjualan pada malam hari 

setelah terbenamnya matahari hingga tengah malam yang tentu saja dengan harga 

yang relatif murah, adapun yang dijual oleh pedagang angkringan yaitu macam-

macam gorengan seperti pisang goreng, tempe mendoan, tahu goreng, bakwan, 

selain itu dijual pula nasi bungkus, teh dan jeruk panas maupun dingin dan lain-

lain. Salah satu sifat angkringan adanya kenyamanan dan keleluasaan yang 

ditawarkan angkringan yang menjadi daya tarik tersendiri yang membedakan 

angkringan dengan warung makan lain yang telah ada. Di angkringan kita boleh 



saja duduk berjam-jam tanpa harus khawatir akan mendapat usiran 

dari pemiliknya.  

Di angkringan pula kita boleh makan sambil jegang (duduk dengan kaki satu 

diangkat) mengangkat kaki, bahkan bila memungkinkan sambil tiduran. Banyak 

pedagang angkringan menyediakan tikar untuk lesehan pengunjung atau pembeli, 

dimana hal ini memberikan suasana khas pada warung angkringan itu sendiri. 

Maka tak heran jika banyak mahasiswa yang menjadikan angkringan sebagai 

tempat konsumsi, mereka memilih angkringan karena suasana berbeda yang 

ditawarkan oleh para pedagang angkringan bila dibandingkan dengan tempat 

nongkrong lainnya. Dalam dunia warung kopi ini juga menimbulkan kelas bagi 

konsumennya. 

Sebagai contoh, mahasiswa dengan uang saku yang lebih akan lebih 

memilih datang dan sekedar minum kopi di tempat nongkrong dengan fasilitas 

lebih dan pasti dengan harga yang lebih besar. Berbeda dengan mahasiswa yang 

memiliki uang saku minim. Mereka akan nongkrong di tempat-tempat lesehan 

pinggir jalan maupun angkringan dengan ada banyak nya tempat nongkrong 

membuat mahasiswa lebih banyak pilihan untuk sekedar kongkow bersama 

teman-temannya. Tidak hanya nongkrong, para mahasiswa ini juga bisa bemain 

kartu remi, sharing tugas ataupun rapat kegiatan. Fenomena tempat nongkrong 

dewasa ini tidak hanya didominasi oleh para mahasiswa laki-laki. Para mahasiswa 

perempuan juga senang akan adanya tempat nongkrong tersebut, bahkan mereka 

tidak segan-segan untuk pulang larut malam akibat lupa waktu ngobrol bersama 

teman-temannya. 

Warung Angkringan sangat akrab dikenal masyarakat, terutama di Jawa. 

Di Solo dikenal sebagai warung “hik” (hidangan istimewa ala kampung) atau 

wedangan. Gerobak angkringan biasa ditutupi dengan kain terpal plastik dan bisa 

memuat sekitar 8 orang pembeli. Beroperasi mulai sore hari, ia mengandalkan 

penerangan tradisional yaitu senthir (penerangan sangat sederhana tanpa 

kaca semprong dibanding dengan lampu tempel atau teplok yang terdiri dari botol 

biasanya berukuran pendek lengkap dengan sumbu dan minyak tanah atau minyak 

kelentik sebagai bahan bakarnya), dan juga dibantu oleh terangnya lampu jalan. 



Makanan yang dijual meliputi nasi kucing, gorengan, sate usus (ayam), sate 

telur puyuh, keripik dan lain-lain. Minuman yang dijualpun beraneka macam 

seperti teh, jeruk, kopi, tape, wedang jahe dan susu. Semua dijual dengan harga 

yang sangat terjangkau. Meski harganya murah, namun konsumen warung ini 

sangat bervariasi. Mulai dari tukang becak, tukang bangunan, pegawai kantor, 

mahasiswa, seniman, bahkan hingga pejabat dan eksekutif. Antar pembeli dan 

penjual sering terlihat mengobrol dengan santai dalam suasana penuh 

kekeluargaan. 

Berbeda dengan angkringan di Palembang, angkringan bagi masyarakat 

Palembang mungkin sudah bukan sesuatu yang asing lagi di dengar dan juga 

sudah banyak dicari saat masyarakat ingin berwisata kuliner. Angkringan atau 

wedangan adalah jajanan kuliner khas yang awalnya hanya dikembangkan di 

Yogya, Solo dan sekitarnya. Namun saat ini Kuliner yang menyajikan menu 

makanan khas bungkus "nasi kucing" mulai banyak bertebaran di berbagai 

wilayah khususnya di Palembang. Berbagai konsep menarik kuliner ini mulai 

dikembangkan dengan balutan nuansa alami hingga modern. 

Berdasarkan data observasi dilapangan jumlah angkringan di Palembang 

ada 13 angkringan. Titik tempatnya yakni di depan Indomaret Unsri Bukit, di 

Puncak Sekuning, di Demang Lebar Daun, di Jalan Kapten A. Rivai, Di Jalan 

Angkatan 45, di Jalan Segaran 14 Ilir, di Jalan Radial, di Jalan Sumpah Pemuda, 

di Jalan Lunjuk Jaya, di Jalan Nagaswidak Plaju, di 8 Ulu, dibelakang Masjid 

Agung Palembang, dan di Jakabaring. Angkringan yang sudah berjualan di 

Palembang ini rata-rata tidak memiliki komunitas. Mereka kebanyakan berasal 

asli dari Palembang. Jam operasi rata-rata angkringan di buka mulai pukul 18.00 

sampai dengan pukul 24.00 WIB. Sedangkan kebanyakan mayoritas yang 

berkunjung di tempat angkringan beragam macam, tetapi rata-rata yang datang 

kebanyakan dari mahasiswa dan pelajar namun ada juga dari pegawai kantor. 

Seiring perkembangan waktu, angkringan tidak lagi berupa gerobak, tetapi 

sudah seperti warung makan bahkan resto yang dilengkapi fasilitas wi-fi. 

Mahasiswa banyak menghabiskan waktu luang untuk sekedar nongkrong bersama 

sambil mengisi perut mereka. Harga yang tidak menguras kantong membuat 

angkringan menjadi primadona bagi mahasiswa. Terlebih lagi angkringan bisa 



mengajarkan mahaiswa untuk tetap merakyat, tidak menghabiskan uang jajan 

mereka di cafe-cafe yang tentu saja harganya jauh lebih mahal. 

Dari latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk mengambil judul 

tentang Pemaknaan Angkringan Oleh Para Mahasiswa Kota Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang ingin 

dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa motivasi mahasiswa untuk makan di angkringan? 

2. Bagaimana para mahasiswa memaknai keberadaan angkringan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

    1.3.1. Tujuan Umum : 

  Untuk mengetahui fenomena angkringan di Kota Palembang. 

 

    1.3.2. Tujuan Khusus :  

1. Untuk menganalisis motivasi mahasiswa untuk makan di angkringan? 

2. Untuk menganalisis para mahasiswa memaknai keberadaan angkringan? 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

    1.4.1 Manfaat Teoritik 

        Secara teoritik, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

            dan memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan khususnya disiplin 

sosiologi perkotaan yang berkaitan dengan sektor informal. Selain itu 

            dapat memberi khasanah atau perbendaharaan bagi ilmu pengetahuan serta 

            dapat dijadikan sumber informasi bagi peneliti lain dengan tema sejenis. 

 

    1.4.2. Manfaat Praktis 

                    Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

              mengenai aktivitas pedagang angkringan agar dapat memberikan 

              gambaran sehingga dapat dijadikan bahan masukan bagi Pemerintah 



              Daerah (PEMDA) dalam meningkatkan kesejahteraan pedagang 

              angkringan di sekitar kota Palembang. 

 

   1.4.3. Manfaat Bagi Mahasiswa 

                   Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan kiranya mampu mengolah 

             kebiasaan pergi ke angkringan, tidak hanya sebagai tempat untuk 

             menghibur diri sesaat, tetapi mahasiswa mampu menjadikan angkingan 

             sebagai tempat untuk tukar pikiran, menambah wawasan, dan mendialog 

             problem yang sedang dihadapi bangsa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

Buku dan Jurnal 

Aminuddin. (2000). Studi Tentang Jaringan Sosial Dan Jaminan Sosial Pedagang 

Angkringan Di Kelurahan Terban. Yogyakarta. 

Furchan, A. (2009). Beda Antara Belajar Di Sekolah dan Di Perguruan Tinggi. 

Gobel. (2012). Pengaruh Setting Fisik dan Aktivitas Pedagang Kaki Lima (PKL). 

Idrus, M. (2009). Metode Penelitian Ilmu Sosial. Yogyakarta: PT. Gelora Akasara 

Pratama. 

Koentjaraningrat. (1993). Metode-metode penelitian masyarakat. Jakarta, 

             Indonesia : PT. Gramedia 

Kurniadi. (2009). Karakteristik Spasial yang Terbentuk Dari Perilaku 

Teritirialitas Di Kawasan. Moleong. (2007). Metode penelotian kualitatif. 

Novindriarti. (2012). Migration And Social Networks On Livelihood, A study Of 

Angkringan Seller In Yogyakarta City. 

Pakiding. (2003). Faktor–Faktor Penentu Pengembangan Setting Pedagang Kaki 

Lima Di Kawasan Komersial. Yogyakarta. 

Reality. (2008). Kamus Terbaru Bahasa Indonesia. Surabaya: Reality Publisher. 

Sugiyono. (2013). Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 

(Bandung: ALFABETA) 

Takwin, B. (2008). Menjadi Mahasiswa. Bagustakwin.multiply.com. 

 

Media Elektronik 

http://ekanetaputri.blogspot.co.id/2015/10/marketing-plan-angkringan.html 

http://bagustakwin.multiply.com/journal/item/18). 

http://sinaukomunikasi.wordpress.com/2013/01/21/percakapan-dengan-

fenonemologi/ 

http://sinaukomunikasi.wordpress.com/2013/01/21/percakapan-dengan-fenonemologi/
http://sinaukomunikasi.wordpress.com/2013/01/21/percakapan-dengan-fenonemologi/


http://yosepriwm.blogspot.com/2013/05/pemikiran-fenomenologi-menurut-

edmund_9736.html#.UnHo-SIW0Zs 

http://didanel.wordpress.com/2011/06/22/teori-fenomenologi-dan-etnometodologi 

 

 

http://yosepriwm.blogspot.com/2013/05/pemikiran-fenomenologi-menurut-edmund_9736.html#.UnHo-SIW0Zs
http://yosepriwm.blogspot.com/2013/05/pemikiran-fenomenologi-menurut-edmund_9736.html#.UnHo-SIW0Zs

